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     ABSTRACT 
 
The phenomenon of shifting people's spending patterns is one of the factors affecting 
sales in modern retail. Retail companies that previously relied on physical stores, 
inevitably have to adjust the situation according to the current development of digital 
and online commerce. The purpose of this study was to determine whether PT Matahari 
Department Store Tbk experienced financial distress using the ohlson model. The 
research method used is to conduct quantitative descriptive analysis to describe, explain 
or summarize several circumstances, situations of an event or various research 
variables according to the event as it is by using quantitative data, namely data in the 
form of numbers or qualitative data. which is extrapolated from the ratio. finance using 
equations in the ohlson model. The results showed that PT Matahari Department Store 
did not experience financial distress. 




Adanya fenomena pergeseran pola berbelanja masyarakat yang merupakan faktor  
mempengaruhi penjualan pada retail modern. Perusahaan retail yang sebelumnya 
mengandalkan toko fisik, mau tidak mau harus menyesuaikan situasi sesuai dengan 
perkembangan saat ini  perdagangan dalam bentuk digital atau oneline.  
 
         Beberapa fakta terkait kondisi perusahaan retail banyak mengalami pelesuan 
perdagangan  sejak awal 2016. Persaingan semakin ketat sehingga banyak perusahaan 
gulung tikar. Permasalahan tersebut dapat diindikasikan adanya potensi kesulitan 
keuangan.  Hal ini merupakan penyebab suatu keadaan perusahaan mengalami  
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kebangkrutan.Kesulitan keuangan ini terjadi ketika perusahaan gagal atau tidak dapat 
memenuhi kewajiban debitur karena kekurangan atau kekurangan dana untuk 
melanjutkan atau melanjutkan bisnisnya.         
               
Keadaan suatu organisasi yang mengalami kondisi tidak dapat memenuhi seluruh 
kegiatan operasionalnya merupakan ciri dimana entitas tersebut menunjukkan tanda 
bahwa ada faktor tidak sehat sehingga kedepannya tidak dapat berkembang atau di 
prediksi pailit.Pada keadaan perusahaan tidak lagi mampu untuk membayar semua 
kewajibannya baik dari dalam perusahaan atau pada pihak luar sebaiknya dilakukan 
pengendalian sebelum hal tersebut terjadi.Perusahaan harus mengetahui penyebab 
financial distress dan segera mengatasi dan mencari jalan keluar untuk memperbaiki 
kondisi. 
 
Ciri organisasi dalam kondisi yang tidak lagi sehat dapat digambarkan adanya ketidak 
mampuan misalnya, keterlambatan dalam mengirimkan produck, kualitas yang kurang 
baik serta adanya pemenuhan kewajiban pada klien atau pada pihak ketiga yang tidak 
tepat waktu. Jika kondisi tersebut terjadi, perusahaan dapat melakukan suatu tindakan 
perbaikan agar tidak dikategorikan perusahaan yang lemah atau mengalami pailit. 
Perusahaan harus mengetahui penyebab financial distress dan segera mengatasi dan 
mencarikan jalan keluar untuk memperbaiki kondisi perusahaan. 
          
 
Tinjauan Pustaka dan Kerangkan Teoritas 
Suatu laporan keuangan perlu dilakukan analisis dalam rangka memperoleh keuntungan 
mengenai data posisi kekayaan suatu organisasi. dalam rangka menganalisis kelayakan, 
stabilitas dan profitabilitas organisasi bisnis.  Hal tersebut dilakukan dalam rangka 
untuk menilai kinerja suatu perusahaan apak sudah efektif. 
 
Banyak pendapat para ahli mengemukakan pengertian analisa laporan keuangan 
diantaranya, Harahap (2015:190), analisa laporan keuangan digunakan untuk 
menguraikan pos-pos laporan keungan   menjadi suatu informasi terkecil dan melihat 
hubungan bersifat signifikan atau mempunyai makna dengan tujuan  untuk 
mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 
menghasikan keputusan yang tepat. 
 
Henry (2015:132), analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk 
membedah laporan keuangan kedalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-masing 
dari unsur tersebut untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan 
tepat atas laporan keuangan itu sendiri. Dari pendapat ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan berguna untuk menganalisis laporan 
keuangan hal tersebut  menunjukkan bahwa kandungan yang ada dalam lapooran 
tersebut sesuai  yang terkandung dalam  harta kekayaan perusahaan. Sesuai dengan 
manfaat  informasi posisisi kekayaan tersebut merupskan gambaran keseluruhan 
mengenai kegiatan bisnis organisasi. 
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Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan  
Menurut Kasmir (2016:68), tujuan dan manfaat adanya analisis laporan keuangan bagi 
berbagai pihak antara lain yaitu: 
1. Menunjukkan besarnya jumlah kekayaan perusahaan pada masa tertentu 
yakni mengenai aset, kewajiban, investasi atau keuntungan yang diperoleh.    
2. Memperoleh informasi adanya ketidak mampuan perusahaan.  
3. Menggambarkan adanya  kelebihan yang dimiliki. 
4. Melakukan perbaikan atas tindakan atau prosedur  yang salah  dalam 
pengelolaan dana pada periode berjalan. 
5. Memberikan prestasi pada pimpinan yang telah melakukan pencapaiankerja 
yang baik atau  pemberhentian bila capaian yang ditargetkan tidak terpenuhi.  
6. Menggambarkan pencapaian yang diperoleh setara dengan organisasi yang 
melakukan kegiatan yang sama 
 
Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Kasmir (2016:68) dalam praktiknya, terdapat dua macam  metode analisis 
laporan keuangan yang biasa dipakai, yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis Vertikal (Statis) 
Analisis vertikal merupakan analisis untuk mengetahui mengenai posisisi kekayaan 
perusahaan pada masa tertentu atau hanya pada saat itu saja, hal ini mengakibatkan 
dimana perusahaan mengalami kenaikan atau penurunan dalam aktivitasnya belum 
dapat digambarkan secra nyata. 
 
Teknik-teknik analisis dapat dikategorikan sebagai berikut:  
Persentase per komponen (common-size), yakni dapat diketahui persentase penanaman 
modal harta perusahaan  dibandingkan dengan jumlah seluruh harta, modal 
keseluruhanserta beban yang dikeluarkan berkaitan terhadap jumlah pendapatan selama 
periode berjalan. Perhitungan rasio dilakukan dalam rangka untuk menditeksi kaitan 
dari perkiraan yang ada dalam rekening pada posisi keuangan. 
Perhitungan laba atau kerugian perusahaan dapat dietahui dengan melakukan teknik titik 
impas dimana perusahaan tidak untung atau rugi hal ini dapat dilakukan sehingga 
kerugian dapat diminimalisir.   
 
2. Analisis Horizontal (Dinamis) 
Adalah teknik perhitungan  dengan melakukan perbandingan pada  posisi kekayaan, 
utang dan modal saat tertentu. Perhitungan yang didapat menggambarkan maju tidaknya  
organisasi dari periode tertentu.   
 
Dari hasil analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang satu ke 
periode lainnya. Menurut Munawir (2010:36), teknik analisis yang biasa digunakan 
dalam analisa laporan keuangan adalah: 
1. Membandingkan hasil neraca dalam kurun waktu beberapa waaktu, dengan 
memperhatikan beberapa hal seperti: 
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Total seluruh komponen  
Kenaikan atau penurunan dalam Persentase 
Persentase keseluruhan 
 
2. Peningkatan kekayaan perusahaan yang dijadikan tolak ukur adalah 
perbandinagan  rasio, maka analisis yang dapat digunakan dengan mengetahui 
dana yang  diperoleh  dari mana dan pemanfaatan digunakan untuk kegiatan 
operasional organisasi. .Adanya perubahan keuntungan sebelum pajak 
diperoleh bisa di ketahui apa yang menjadi kendala pada tahun berjalan hal ini 
dapat dibandingkan dengan periode sebelumnya. 
Berdasarkan pernyataan tersebut diatas maka penulis menggunakan analisis rasio untuk 
memperkirakan adanya keunagan yang sulit dengan menggunakan Model Ohlson. 
Financial Distress merupakan keadaan suatu organisasi tidak lagi dapat memenuhi 
kewajibannya terhadap semua beban yang harus dikeluarkan biasanya hal tersebut dapat 
terjadi bila perusahaan akan liqudaisi. Nagar ( 2016:15) , suatu keadaan dimana 
perusahaan menghadapi  kesulitn keuangan  sehubungan dengan arus kas dan 
profitabilitas yang  buruk, merupakan kondisi dimana perusahaan tidak mampu  
memenuhi atau mengalami kesulitan dalam  melunasi kewajiban kepada para kreditor, 
biasanya karena biaya  tetap yang tinggi, asset tidak liquid atau pendapatan yang sensitif 
terhadap penurunan ekonomi. Hery (2016)  menyatakan bahwa kesulitan keunagan 
merupakan  kondisi suatu perusahaan tidak lagi dapat membayar semua tagihan pihak 
ketiga, keuntungan yang diperoleh juga belum dapat memenuhi seluruh beban yang 
harus dibayarkan.    
 
Dari berbagai pendapat  tersebut dapat diartikan bahwa Financial Distress menunjukkan 
keadaan yang tidak memadai biasanya tidak lama , keadaan demikian  masih dapat 
dilakukan perbaikan akan tetapai bila perusahaan tidak melakukan perbaikan atau 
pembenahan bisa berujung pada kondisi kebangkrutan.  
 
Indikator Prediksi  Financial Distress 
Indikasi yang dapat dijadikan prediksi awal dalam mengukur tingkat kesulitan keuangan 
perusahaan menurut Mmduh (2014)  ada 6 indikator: 
1. Analisis arus kas untuk periode sekarang dan yang akan datang. 
2. Analisis  strategi perusahaan yang mempertimbangkan pesaing potensial, struktur 
biaya relatif perluasan  rencana dalam industri, kemampuan perusahaan menekan 
kenaikan biaya dan menaikkan  kualitan manajemen. 
3. Analisis laporan keuangan dari perusahaan serta perbandingan dengan perusahaan 
lain. 
4. Kenaikan penerimaan  sebagai hal yang menunjukkan perkembangan  perusahaan. 
Bila menunjukkan berkurangnya pendapatan  maka perusahaan harus melakukan 
evaluasi apa yang menjadi permasalahann supaya dapat mengatasi haltersebut 
jangan sampa  fermanen. 
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5. Pengelolaan perusahaan yang dilakukan secara profesional dapat meningkatkan 
kinerja yang baik sehingga dapat bersaing secara sehat dan hal ini dapat 
meningkatkan daya saing bagi usaha sejenis lainnya..  . 
6. Kebutuhan data pihak diluar perusahaan akan mencerminkan keadaan terkini, 
umpamamya data yang  berkaitan dengan bunga dari modal yang ditanamkan. 
 
Bentuk kesulitan Keuangan 
Brigham dan Houston ( 2012:88) Financial Distress berdasarkan tipe – tipenya yakni: 
1. Economict Failure   
Ketidak mampuan perusahaan memenuhi semua beban operasional menunjukkan  
kondisi tersulit  perusahaan. Pengelola dapat terus berjalan sepanjang pihak ketiga mau 
menginvestasikan dana  serta memberikan imbalan dengan harga yang sesuai yang 
dikehendaki ninvestor. 
 
2. Business  Failure  
Kegagalan bisnis merupakan bisnis yang menghentikan operasi dengan akibat kerugian 
kepada kreditur. 
 
3.  Tehcnical Insolvency 
Suatu keadaan jika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban lancar  ketika jatuh 
tempo.  
 
4. Insolvency In Bankruptcy 
Kondisi ini menunjukkan keadaan yang lebih serius lagi dari pada Tehcnical Insolvency, 
karena hal ini menunjukkan pada arah dihentikannya kegiatan perusahaan.  
 
5.  Legal Bankruptcy 
Kesulitan keuangan dinyatakan secara hukun apabila telah dilakukan pengaduan sesuai 
denagan peraturan yang berlaku. 
 
Earning Warning System   
Earning Warning System merupakan suatu sistem yang dapat membantu memberi 
peringatan dini dalam menghadapi kemungkinan kesulitan keuangan perusahaan.  
 
Manfaat  Earning Warning System  
Beberapa manfaat  Earning Warning System yakni: 
1. Mengidentifikasi masalah dalam perusahaan secara dini. 
2. Mengidentifikasi perusahaan untuk  menghindari kemungkinan terjadinya 
kebangkrutan dimasa yang akan dating. 
3. Memberikan kemudahan dalam mengkalasifikasikan mengenai pencapain 
perusahaan yang dicapai.  
 
Teori Ohlson. 
Ohlson.pada tahun 1980 terinspirasi pada penelitian sebelumnya, serta melakukan 
penelitian – penelitian mendeteksi tentang kesulitan keuangan. Bernbagai bentuk lain  
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dalam penelitian  dalam penelitian  yang dilakukan Ohlson mempunyai  indikator dalam 
bentuk kinerja  yaitu: 
 
O = (-1,32) – 0,40XI + 6,03X2 – 1,43X3 + 0,0757X4  - 2,37X5 – 1,83X6 + 0,28X7 – 
1,72X8 – 0,521X9 
Dimana: 
X1 = Log (total assets/GNP price-level index) 
X2 = Total liabilities/total assets 
X3 = Working capital/total assets 
X4 = Current liabilities/current assets 
X5 = 1 jika total liabilities >total assets ; 0 jika sebaliknya 
X6 = Net income/total assets 
X7 = Cash flow from operations/total liabilities 
X8 =  jika Net income negatif ; 0 jika sebaliknya 
X9 = (NIt – NIt-1) / (NIt + NIt-1) 
 
Kriteria yang menunjukkan perusahaan dalam kondisi kesulitan dana ataupun 
perusahaan yang tidak mengalami kurangnya dana dengan beberapa ciri  yakni : 
1. Untuk nilai O-Score kurang dari 0,38 (O-Score < 0,38) artinya perusahaan sehat 
secara keuangan.  
2. Untuk nilai O-Score melebihi atau sama dengan 0,38 (O-Score ≥ 0,38), maka 




Berdasarkan latar belakang  penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli sebelumnya 
dan beberapa teori yang ditemukan maka hipotesis pada penelitian ini bahwa tidak 
terdapat finansial distress Pada PT Matahari Departement Store Tbk. 
Metedologi Penelitian 
Populasi dan Sampel  
Anwar Sanusi (2011:87) menyatakan bahwa populasi adalah seluruh kumpulan 
elemen yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat 
kesimpulan. Jadi kumpulan seluruh elemen menunjukkan jumlah, sedangkan ciri-ciri 
tertentu menunjukkan karakteristik dikumpulan tersebut. Penelitian ini  populasinya 
adalah perusahaan ritel terdaftar di Bursa Efek Indonesia/BEI dengan sampel  PT 
Matahari Departemen Store Tbk periode 2018-2020. 
 
Teknik dan Metode 
1. Statistik Deskriptif 
Bertujuan mendapatkan informasi mengenai implementasi  kinerja  PT Matahari 
Departemen Store Tbk untuk   prediksi  Financial Distress. 
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2. Rasio Keuangan.  
   Dalam penelitian yang dilakukan saat ini untuk mengetahui apakah perusahaan 
mengalami kesulitan dana menggunakan  model Ohlson.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil perhitungan O-Score serta Analisis  Financial Distress 
 
Tabel 4.1.  
O-Score dan Analisis  Financial Distress 
 
Nama Perusahaan  











PT Matahari Departement 
Store Tbk  
0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas tidak ditemukan adanya financial distres 
pada PT. Matahari Departement Store selama tahun 2017 sampai dengan tahun 2020. 
Hal tersebut terjadi dikarenakan perusahaan  khususnya pihak manajemen  mampu 
memperkirakan kesulitan dalam pendanaan lebih dini. dan mampu melakukan 
pencegahan untuk memprediksi penyebab kesulitan keuangan.serta  mampu mengambil 
tindakan  yang sesuai dan baik. Meskipun banyak perusahaan yang mengalami financial 
distress karena adanya pendemi covid-19 pada tahun 2020, tetapi perusahaan PT. 
Matahari Departement Store masih dapat bertahan.  
 
Kesimpulan 
Dari hasil perhitungan   disimpulkan bahwa: 
Nilai rata –rata  selama 5  tahun   diprediksi tidak terdapat  financial distress Pada PT 
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